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Wound excision healing effect of ethanol extract Jengkol Rind (Archidendron 

jiringa (Jack) I.C.Nielsen) in Sprague Dawley Male Rats 

Kartika 

08061181520084 

ABSTRACT 

Jengkol rind (Archidendron jiringa) contains flavonoids, tannins, phenolics, 

steroids, terpenoids that can accelerate the wound healing process. This study 

aims to determine the variation effect of ethanol extract of jengkol rind to the 

process of wound excision healing and determine optimum doses of ethanol 

extract of jengkol rind as the wound excision healing. Twenty five Sprague 

Dawley rats were used as experimental animal which were divided into 5 groups; 

control negative groups which were not administered anything, control positive 

group was treated with the Tekasol®, and test groups were treated with the extract 

of jengkol rind with doses of 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB, dan 1000 mg/kgBB. 

Excision wounds are made with a diameter ±0,8 cm on the dorsal section using 

the biopsy punch tool. Observation of wound healing and treatment were 

conducted during 20 days. Parameters observed included diameter of wound 

healing, percentage of wound healing and duration of wound healing. Wound 

diameter data were analyzed using an ANOVA test to see difference on a given 

day of observation. The results showed  that the extract of jengkol rind with 

doses of 250 mg/kgBB had proven to accelerate wound healing as indicated by 

wound healing 100% arcived in rats in 13 days compared to the other groups. 

Statistical tests show that the extract of jengkol rind with doses of 250 mg/kgBB 

had a significant (p <0,05) difference to the control positif group (Tekasol®) on 

days 7𝑡ℎ and 10𝑡ℎ. 

 

Keyword(s) : Jengkol rind (Archidendron jiringa), wounded diameter, 

  percentage of wound healing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

   Luka merupakan kerusakan fisik sebagian akibat dari terbukanya kulit 

yang menyebabkan ketidakseimbangan fungsi dan anatomi kulit normal (Nagori 

and Solanki, 2011). Luka eksisi merupakan keadaan suatu luka dengan adanya 

pelepasan jaringan kulit pada lapisan epidermis dari bagian tubuh (Kemenkes RI, 

2013). Data Kemenkes RI (2016) menyatakan bahwa jumlah pasien rawat inap 

penderita luka berat akibat bencana sekitar 3.922 kasus dan 41.034 kasus untuk 

penderita luka ringan atau rawat jalan. Ketika terjadi perlukaan pada jaringan 

kulit, proses kesembuhan dan regenerasi sel terjadi secara otomatis sebagai respon 

fisiologis tubuh melalui tiga fase proses penyembuhan, yaitu fase inflamasi, fase 

proliferatif, dan fase remodelling. Proses penyembuhan luka dapat dipercepat 

dengan adanya bantuan zat seperti antiinflamasi, antibakteri dan antioksidan 

(Robson et al., 2001). 

 Tanaman Jengkol (Archidendron jiringa) merupakan salah satu tumbuhan 

yang berkhasiat obat. Hal ini dikarenakan kandungan senyawa seperti flavonoid  

bermanfaat karena bersifat antioksidan yang kuat, melindungi tubuh melawan 

reactive oxygen species (ROS), meningkatkan fungsi antioksidan endogen, dan 

meningkatkan enzim antioksidan dalam jaringan granulasi (Thakur et al., 2011). 

Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol alam yang terbesar, terdapat di 

dalam semua tumbuhan hijau sehingga pasti ditemukan pada setiap ekstrak 

tumbuhan (Markham, 1988). Kulit buah tanaman jengkol mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, glikosida dan steroid atau triterpenoid (Hutauruk, 2010). 
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Tanaman jengkol (Archidendron jiringa) termasuk suku fabaceae yang sudah 

sejak lama ditanam di indonesia, di kebun atau perkarangan (Heyne, 1987). 

 Senyawa flavonoid dan tanin merupakan golongan senyawa fenol, yang 

diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Tanaman jengkol dapat membantu dalam 

proses penyembuhan luka karena terdapat kandungan flavonoid yang dapat 

mengurangi lipid peroksidasi, meningkatkan kecepatan epitelisasi. Penurunan 

lipid peroksidasi oleh flavonoid akan mencegah nekrosis, memperbaiki vasku-

larisasi, dan meningkatkan viabilitas serabut kolagen dengan meningkatkan 

kekuatan anyaman serabut kolagen (Agarwal et al., 2009). Kolagen merupakan 

matriks ekstraseluler yang berperan sebagai kerangka untuk migrasi keratinosit. 

Pembentukan matriks ekstraseluler yang lebih padat akan memacu proses 

epitelisasi keratinosit (Nayak et al., 2006). Senyawa tanin yang terdapat pada kulit 

buah dan buah jengkol bersifat antimikroba dan meningkatkan epitelisasi 

(Agarwal et al., 2009). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, senyawa-senyawa yang terdapat di dalam 

tanaman jengkol seperti flavonoid, tanin, dan saponin diduga memiliki aktivitas 

antibakteri yang dapat mengurangi lipid peroksidasi, meningkatkan kecepatan 

epitelisasi pada proses penyembuhan luka dan antioksidan yang dapat melindungi 

tubuh melawan reactive oxygen species (ROS), meningkatkan fungsi antioksidan 

endogen, dan meningkatkan enzim antioksidan dalam jaringan granulasi pada 

proses penyembuhan luka. Maka akan dilakukan penelitian tentang uji efek 

penyembuhan luka eksisi ekstrak etanol kulit buah jengkol (Archidendron jiringa) 

pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley. Adapun dosis yang terbaik yang 

digunakan untuk penyembuhan luka berdasarkan literatur yaitu 500 mg/kgBB 
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(Chatterjee et al., 2011). Dilakukan karakterisasi ekstrak yang bertujuan untuk 

mendapatkan ekstrak yang baik, terstandar dan stabilitasnya teruji. Parameter pada 

penelitian ini adalah persentase penyembuhan. 

1.2  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang diatas dapat dinyatakan masalah dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol kulit buah jengkol? 

2. Bagaimana pengaruh variasi dosis ekstrak etanol kulit buah jengkol terhadap 

proses penyembuhan luka eksisi? 

3. Berapa dosis terbaik dari ekstrak etanol kulit buah jengkol sebagai 

penyembuhan luka eksisi? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:  

1. Menentukan karakteristik ekstrak etanol kulit buah jengkol 

2. Menentukan pengaruh variasi dosis ekstrak etanol kulit buah jengkol terhadap 

proses penyembuhan luka eksisi 

3. Menentukan dosis terbaik dari ekstrak etanol kulit buah jengkol sebagai 

penyembuhan luka eksisi 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan 

tentang kandungan dan efek kulit buah jengkol (Archidendron jiringa) dan 

menambah data penelitian penggunaan tanaman obat yang berkhasiat sebagai 

penyembuh luka eksisi, serta sebagai dasar penggunaan kulit buah jengkol 

(Archidendron jiringa) untuk penelitian yang lebih lengkap dan lebih baik.
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